

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan akan ketersediaan internet sekarang ini sangat tinggi seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan ketergantungan manusia terhadap teknologi informasi. Hal tersebut berdampak diperlukan adanya sistem penyedia layanan internet yang baik dan efisien.
Suatu institusi harus secara bijak menggunakan bandwidth yang tersedia dengan sebaik mungkin. Kuota bandwidth yang ada harus bisa melayani semua pengguna yang ingin melakukan penggunaan internet secara bersamaan. Jika tidak dimanajemen dengan baik kemungkinan besar bandwidth akan langsung penuh meski yang menggunakan hanya beberapa orang saja.
Penggunaan manajemen bandwdith pada Kementrian Sosial Republik Indonesia Jakarta sangat perlu untuk dilakukan. Dengan bandwidth manajemen maka semua komputer user dapat menggunakan internet dengan lancar dan stabil meski digunakan dalam bersamaan. Menurut Riza, dkk (2010:23) “istilah bandwidth dapat didefinisikan sebagai kapasitas atau daya tampung suatu kanal komunikasi untuk dapat dilewati traffic dalam satuan tertentu” 
[bookmark: _GoBack] Dalam hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, Kementerian Sosial Republik Indonesia Jakarta memiliki kapasitas bandwidth yang cukup besar yaitu 150 Mbps untuk jaringan lokal dan 100 Mbps untuk jaringan internasional. Namun karena kurangnya pengawasan dan manajemen atas penggunaan bandwidth menyebabkan pemakaian bandwidth menjadi tidak merata pada setiap user. Dengan tidak adanya manajemen pada penggunaan bandwidth memberi kesempatan pagawai melakukan aktivitas download yang berlebihan sehingga dapat mempengaruhi kinerja jaringan.
Berdasarkan masalah tersebut yang telah diuraikan diatas, penulis ingin membahasnya lebih lanjut dengan mangambil judul “Manajemen Bandwidth Dengan metode Simple Queue Tree Pada Kementrian Sosial Republik Indonesia Jakarta”.
1.2. Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah:
1. Membuat manajemen bandwidth agar penggunaan bandwidth disemua unit komputer dapat maksimal.
2. Menerapkan metode simple queue tree dalam memanajemen bandwidth di Kementrin Sosial Republik Indonesia Jakarta.
Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan program strata 1 (S1) program studi Teknik Informatika pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri) Jakarta.
1.3.  Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang akurat serta informasi yang tepat dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1.3.1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, adapun metode tersebut sebagai berikut:
1. Observasi
Penulis mengadakan kunjungan langsung ke kementerian sosial republik indonesia jakarta mulai tanggal 30 Mei 2017 sampai dengan 30 Juni 2017 untuk mengamati langsung jaringan yang sudah berjalan dan mengambil berapa data yang dibutuhkan.
2. Wawancara
Dalam wawancara ini penulis melakukan tanya jawab secara langsung dengan Bapak Hedi Pamungkas selaku staf IT Pusat Data dan Informasi di Kementerian Sosial Republik Indonesia Jakarta untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh penulis.
3. Studi Pustaka
Penulis mencari buku-buku referensi serta jurnal tentang manajemen bandwidth sebagai panduan dalam penyusunan untuk mendapatkan data yang teoritis yang berhubungan dengan judul yang diambil oleh penulis.
1.3.2. Analisa Penelitian
Analisa penelitian ini membahas tentang bagaimana penelitian tersebut akan dibuat, diujikan dan diimplementasikan.


1. Analisa kebutuhan
Manajemen bandwidth sudah banyak diterapkan di berbagai tempat, diantaranya perkantoran, sekolah, bahkan di tempat-tempat usaha yang menyediakan fasilitas internet bagi pelanggannya. Kebutuhan untuk dibangunnya manajemen bandwidth guna membatasi penggunaan internet dengan bandwidth yang terbatas dari ISP sangatlah penting untuk dilakukan.
2. Desain
Manajemen bandwidth dilakukan dengan menggunakan mikrotik yang dikonfigurasi melalui winbox. 
3. Testing
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah konfigurasi manajemen bandwidth telah berjalan dengan baik.
4. Implementasi
Tahap implementasi dapat dilakukan setelah semua konfigurasi manajemen bandwidth selesai dilakukan. Implementasi dilakukan dengan meggunakan Winbox sebagai salah satu tools yang digunakan untuk melihat dan menagamati sistem yang diterapkan.

1.4. Ruang Lingkup
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil batasan-batasan permasalahan agar tidak menyimpang dari pembahasan yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsi ini. Permasalahan yang akan dimunculkan dan diselesaikan di sini adalah tentang kurangnya pengawasan dan manajemen atas penggunaan bandwidth di Kementerian Sosial Republik Indonesia Jakarta dan bagaimana memanajemen penggunaan bandwidth di Kemeterian Sosial Republik Indonesia Jakarta dengan motode simple queue tree menggunakan mikrotik agar memaksimalkan penggunaan jaringan dan internet.















